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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

        Media pembelajaran merupakan bagaian terpenting dari sebuah 

pembelajaran yang dilakukan disekolah. Secara umum media 

pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar. Menurut 

Suwana (2015: 127), mengemukaan bahwa media adalah jamak dari 

medium, yang artinya perantara. Sedangkan semurut Sri Anita (2007: 2) 

menggemukakan bahwa media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu yang menghantarkan pesan pembelajaran antara memberi pesan 

kepada penerima pesan tersebut. 

        Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk 

mempermudah guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi. 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

        Klasifikasi media dapat dibedakan menjadi beberapa macam, 

menurut Sanjaya (2011: 172-173) mengatakan bahwa media 

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 

tergantung dari sudut mana lihatnya. 

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam: 

a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, 

atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti audio 

dan rekaman suara. 

b) Media audio visual, yaitu media yang hanya dilihat saja, 

tidak mengandung unsur suara, yang termasuk kedalam 

media visual seperti fil slide, foto, transparasi, lukisan, 
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gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti 

media grafis dan lain sebagainya. 

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 

yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran 

film, slide suara dan lain sebagainya.  

2) Dilihat dari kemampuan jangkauan, media dapat dibagi kedalam: 

a) Media memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti 

radio dan televisi. Melalui media ini peserta didik dapat 

mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual 

secara serentak tanpa haru menggubakan ruangan khusus. 

b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas ruang dan 

waktu seperti film slide, film, video dan lain sebagainya. 

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi 

kedalam: 

a) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film stip dan 

lain sebagainya, 

b) Media yang tidak diproyeksikan  seperti gambar, foto, 

lukisan, radio dan lain sebagainya. 

c. Kreteria Pemilihan Media 

        Pemilihan media digunakan agar pembelajaran menjadi lebih efektif 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal dengan 

pemilihan dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat diyakini 

bahwa pesrta didik muda dan cepat memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Menurut Arsyad (2017: 74-76) ada beberapa kreteria yang 

patut diperhatikan dalam memilih media: 

1) Sesuai dengan tujuan yang telah tercapai, media yang dipilih 

berdasarkan tujuan intruksional yang telah ditetapkan yang secara 

umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari atau tiga ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 
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2) Tempat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, 

konsep, prinsip, atau generalisasi. 

3) Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau 

sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan.  

4) Guru terampil menggunakannya. Apapun media itu, guru harus dapat 

menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

5) Penggelompokkan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar 

tentu belum efektif untuk kelompok kecil atau perorangan. 

6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf 

harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. 

d. Manfaat Penggunaan Media 

        Penggunaan media dalam proses pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat, diantaranya yang diungkapkan oleh Arsyad (2017: 29-30) 

mengatakan bahwa ada beberapa manfaat praktis penggunaan media 

pembelajaran didalam proses belajar mengajar yaitu: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 

interaksi yang lebih berlangsung antara peserta didik dan 

lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbasan indera ruang dan 

waktu: 

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung 

diruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, 

film, radio atau mode. 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak nampak oleh 

indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, fiim, slide 

atau gambar. 
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c) Kejadian langkah yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 

dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, 

foto, slide disamping secara verbal. 

d) Kejadian atau percobaan yang dapat membayangkan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film atau video. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa lingkungan mereka, 

serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 

kunjungan-kunjungan kemuseum atau kebun binantang.  

b. Media Damar Kurung 

        Media pembelajaran memberikan peran yang sangat dalam 

mengkomunikasikan pesan yang disampaikan oleh guru. Media 

pembelajaran yang digunakan pada tingkat sekolah dasar pada umumnya 

adalah media visual. Karena peserta didik agar lebih mudah memahami apa 

yang disampaikan oleh guru dengan melihat gambar, poster, foto dan alat 

peraga. Menurut Rosidah (2016: 124) mengatakan bahwa media audio visual 

merupakn sumber belajar yang berisikan pesan tau materi pembelajaran yang 

dibuat secara menarik dalam bentuk kombinasi, teks, gerak, dan animasi 

yang disesuaikan dengan usia peserta didik yang dapat menarik peserta didik 

dalam pembelajaran akan menyenangkan dan tidak menjenuhkan. 

        Media damar kurung merupakan media yang termasuk media visual. 

Menurut Kholil (2016) mengartikan damar kurung (damar=pelita) yang 

dikurung (pelita=ditutup) benda yang sebelumnya sudah dikenal sebagai 

karya Masmundari dengan gaya naifnya, merupakan salah satu karyaa 

peninggalan tradisi yang hidup hingga sekarang. Menurut Wahyu (2013) 

bahwa damar kurung merupakan sebuah lampion, yakni pelita yang 

dikurung dalam persegi empat. Tiap sisi tersebut terbuat dari kertas dan 

rangkanya terbuat dari bambu. Pembuatan media ini pun mudah yaitu 

dengan kertas digambar sesuai dengan tema 7 subtema 2 yang akan 

diajarkan kemudian dilemkan di rangka kayu bambu yang sudah disiapkan. 
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Penggunaan media damar kurung memiliki beberapa lebihan diantaranya; (1) 

tidak banyak memakan tempat dalam pelaksanaanya, (2) dapat 

mengembangkan imajinasi anak, (3) mengembngkan aspek bahasa. 

2. Keterampilan Berbahasa 

        Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

ditempuh dalam setiap jenjang pendidikan formal maupun non formal, 

termasuk jenjang pendidikan sekolah dasar. Bahasa mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia karena bahasa merupakan alat komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa seseorang dapat menyampaikan 

pikiran, ide, perasaan atau informasi kepada orang lain, baik secara lisan 

maupun tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zuleha (2012: 2) 

mengatakan bahwa “pembelajaran Bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, 

baik secara lisan maupun tulisan”.  

        Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan sekolah dasar, peserta didik dilatih agar 

mampu menggunakan dan mengekspresikan pemikirannya dengan 

menggunakan kata dan kalimat yang tepat. “berbicara merupakan 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan” (Tarigan, 2008: 16). 

Pengembangan keterampilan berbicara pada peserta didik disekolah dasar 

lebih menekankan pada pilihan kata (diksi), keruntutan kata, intonasi 

membaca kalimat dan ekspresi. Hal yang terpenting dalam pembelajaran 

berbicara adalah peserta didik mampu berbicara sesuai konteks. 

Pembelajaran berbicara harus berorientasi pada aspek penggunaan bahsa, 

bukan pada aturan pemakaiannya. 

3. Keterampilan berbicara 

a) Pengertian Keterampilan Berbicara 

        Keterampilan merupakna kecakapan, kecekatan atau kemampuan 

untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Keterampilan 
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berbicara termasuk salah satu dari keempat aspek keterampilan berbahasa 

yang harus di kuasai peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa, yang 

disajikan dalam pembelajaran Indonesia. Berbicara secara umum dapat 

diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud 

tersebut dapat dipahami oleh orang lain. 

        Menurut Tarigan (2010: 16) mengemukakan bahwa berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran gagasan dan 

perasaan. Sedangkan menurut Santoso (2008: 40) berbicara adalah 

keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Klasifikasi 

berbicara dapat dilakukan berdasarkan tujuannya, situasinya, cara 

penyampaiannya dan jumlah pendengarnya. Berbicara pada hakikatnya 

merupakan suatu proses berkomunikasi sebab didalamnyaa terjadi 

pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) kepada komunikan 

(pendengar). 

b) Tujuan Berbicara 

        Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya pembicara 

memahami makna segala sesuatu yang ingin di komunikasikan dan harus 

mampu mengevaluasi efek komunikasinya yang mendasari segala situasi 

pembicara, baik secara umum maupun perorangan (Tarigan, 2008:16). 

Adapun prinsip umum yang mendasari kegiatan berbicara, antara lain: 

a) Membutuhkan paling sedikit dua orang. 

b) Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dapat dipahami 

bersama. 

c) Merupakan suatu pertukaran antara pastisipan. 

d) Meenghubungkan setiap pembicaraan dengan yang lainnya dan 

kepada lingkungannya dengan segera. 

e) Berhungan atau berkaitan dengan masa kini. 
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c) Bentuk-bentuk Berbicara 

        Wilayah berbicara biasanya dibagi menjadi dua bidang, yaitu: (1) 

berbicara terapan atau fungsional (the speech art); dan (2) 

pengetahuan dasar berbicara (the speech science). Dengan kata lain, 

berbicara dapat ditinjau seni dan sebagai ilmu, berbicara sebagai seni 

menekankan penerapanya sebagai alat komunikasi dalam masyarakat, 

dan yang menjadi perhatianya diantaranya; (1) berbicara dimuka 

umum; (2) diskusi kelompok; (3) debat. Sedangkan berbicara sebagai 

ilmu menelah hal-hal yang berkaitan dengan; (1) mekanisme berbicara 

dan mendengar; (2) latihan dasar tentang ujaran dan suara; (3) bunyi-

buni bahasa; (4) patologi ujaran. 

        Pengetahuan tentang ilmu atau teori berbicara menunjang 

kemahiran serta keberhasilan seni dan praktik berbicara. Untuk itu 

diperlukan pendidikan berbicara mencakup tiga kategori, yaitu (1) hal-

hal yang berkenaan dengan hakikat atau sifat-sifat dasar ujaran; (2) 

hal-hal yang berhubungan dengan proses intelektual yang diperlukan 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara; dan (3) hal-hal yang 

memudahkan seseorang untuk mencapai keterampilan berbicra. 

Penakaan berbicara sebagai seni atau berbicara fungsional berarti 

membahas berbagai model praktik berbicara.  

        Dalam hal ini, berbicara secara garis beras dapat dibagi atas (1)  

berbicara dimuka umum atau public speaking,  yang mencakup pada 

konferensi atau conferensi speaking, yang meliputi diskusi kelompok, 

prosedur parlementer, dan debat. Selain itu berbicara dapat 

dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek, diantaranya (1) arah 

pembicaraan; (2) tujuan pembicaraan; (3) suasana pengelompkkan 

berdaarkan arah pembicara dihasilkan berbicara satu arah (pidato dan 

ceramah), dan berbicara dua/multi arah (konverensi, diskusi). 

        Berdasarkan aspek tujuan berbicara dapat dikelompokkan 

kedalam berbicara persuasi, argumentasi, agitasi, intuksional dan 

rekreatif, sementara itu , berdasarkan suasana dan sifatnya, berbicara 
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dapat dikelompokkan kedalam berbicara formal dan non formal 

(Tarigan, 2008: 22). 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Peningkatan keterampilan berbicara melalui penggunaan media pop up pada 

siswa kelas II SDN Widoro Kecamatan Pengasih. Di lakukan oleh Riyanti 

(2015) di Kecamatan Pengasih menyatakan bahwa media pop up dapat 

meningkatkan pembelajaran berbicara siswa dan hasil belajar setelah 

diterapkan media tersebut, hasil belajar siswa mampu berbicara meningkat 

88%. Media pop up dapat dikatakan sebagai alternatif meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik, karena model ini dapat mendorong 

peserta didik aktif dan kreatif saat pembelajaran.  

2. Penelitian lain dilakukan oleh Magfiroh (2018), yang berjudul, Efektivitas 

penggunaan media damar kurung dalam pembelajatan keterampilan menulis 

narasi di kelas III SDN Banjaran Driyorejo Gresik. Media yang digunakan 

oleh peneliti ini merupakan media damar kurung yang berbentuk utuh. 

3. Penelitian ini dilkukan oleh Ningsih (2014) yang berjudul, Peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode berbicara peeserta didik kelas III 

SDN 1 Beringin Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode berbicara dapat 

meningkatan keterampilan berbicara peserta didik. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

        

          

          

          

          

          

       

          

          

          

          

          

          

          

          

          

         

  Bagan 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

Kondisi pembelajaran saat ini  

1. Terdapat 18 

peserta didik dari 

35 peserta didik 

yang mendapat 

nilai dibawah 

KKM pada 

keterampilan 

berbicara 

2. terdapat 3 dari 35 

peserta didik yang 

belum mampu 

mengucap 

konsonan R, S, 

dan L, Selain itu 

terdapat 5 peserta 

didik yang 

cenderung gagap 

3. terdapat 7 peserta 

didik yang volume 

suaranya tidak 

dapat menjangkau 

seluruh kelas.. 

Tindakan 
Tindakan 

yang 

digunakan 

oleh peneliti 

melalui 

penggunaan 

media damar 

kurung. 

Tujuan  

Tujuan yangingin 

dicapai dari 

penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan 

keterampilan 

berbicara pada 

peserta didik kelas 

V SDN Pongangan. 


